BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi kasus penurunan tekanan
udara pada kendaraan dengan sistem rem full air brake terhadap efisiensi
pengereman pada kendaraan T7ractor Head Hino Ranger/SG8JE1B-EGJ-1,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari penelitian penginjakan rem secara berkala (service brake) dengan
jeda waktu 2 detik didapatkan rata-rata penurunannya sebesar 1 bar.
Pada jeda waktu 4 detik didapatkan rata-rata penurunannya sebesar 0,8
bar. Pada jeda waktu 6 detik rata rata penurunannya sebesar 0,6 bar.
Pada jeda waktu 8 detik didapatkan rata-rata penurunannya sebesar 0,5
bar. Pada jeda waktu 10 detik didapatkan rata-rata penurunannya sebesar
0,5 bar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih lama jeda waktu
penggunaan/ penginjakan rem penurunannya lebih sedikit dikarenakan
air tank sudah di suplai oleh kompresor.

2. Didapatkan data penurunan tekanan udara yang digunakan untuk klakson
angin / air horn, dari sebanyak 5 (lima) pengklaksonan didapatkan
penurunan tekanan udara terendah sebesar 0,5 dan tertinggi sebesar 1
bar dengan rata rata penurunannya sebesar 1 bar, dapat disimpulkan
bahwa tekanan angin yang digunakan untuk pengklaksonan hampir sama
dengan tekanan udara yang digunakan untuk pengereman sehingga jika
digunakan dengan bersamaan tekanan udara pada air tank akan cepat
habis.

3. Hasil penelitian penurunan tekanan udara pada kendaraan Hino Ranger/
SG8JE1B-EGJ-1 Dari hasil uji efisiensi rem utama pada penelitian
penggunaan rem utama secara berkala (Service brake) dan untuk
pengklaksonan pada setiap tekanan angin didapatkan dengan besar
tekanan angin pada air tank terendah sebesar 5 bar nilai efisiensi
pengeremannya sebesar 47%. Sedangkan hasil uji efisiensi rem utama

pada penelitian dengan tekanan udara pada air tank tertinggi sebesar 10
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bar dengan nilai efisiensi pengeremannya sebesar 79%. Bahwa besar

tekanan angin pada airtank dapat mempengaruhi hasil uji efisiensi rem.

V.2 Saran
Adapun saran dari hasil penelitian tentang analisis penurunan tekanan udara

pada kendaraan dengan sistem rem full air brake terhadap efisiensi

pengereman pada kendaraan T7ractor Head Hino Ranger/SG8JE1B-EGJ]-1

yaitu sebagai berikut :

1.

Pengemudi tidak disarankan menggunakan rem utama secara terus
menerus (Sevice brake). Jika pada saat melewati jalan dengan medan
turunan tajam harus dibantu dengan engine brake atau penggunaan gigi

yang rendah agar dapat membantu memperlambat laju kendaraan.

. Pengemudi tidak dianjurkan menggunakan pengereman jika tekanan

udara pada air tank dibawah 6 bar.

. Tidak dianjurkan pemasangan klakson angin / air horn sumber anginnya

di jadikan satu pada air tank untuk pengereman, sebaiknya
menambahkan air tank khusus untuk klakson angin agar tidak
mengganggu sistem pengereman pada kendaraan.

Penelitian ini hanya pada kondisi sistem pengeremannya dan air tank
dalam kondisi baik, saran untuk penelitian selanjutnya bagaimana
perbandingan jika air tank dalam kondisi baik dan tidak baik seberapa

besar perbandingan penurunannya.
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